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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBERIAN BANTUAN SAPI PERAH TERHADAP 

PENINGKATAN PEREKONOMIAN KELUARGA 

 (Studi Kasus di Kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara) 

 

OLEH 

RIRIN ANDRIYANI 

 

Dikelurahan  28 Purwoasri Metro utara terdapat sekelompok 

masyarakat yang mengembangkan sapi perah Lembu Poang yang menjadi 

objek penelitian. Kelompok tersebut mendapatkan bantuan sapi-sapi perah 

yang diberikan  oleh pemerintah kota, dan didampingi dinas Peterakan Kota 

Metro. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

dilaksanakan di Kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara. Sifat penelitian yang 

dilakukan adalah deskriptif kualitatif, metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara bebas terpimpin, observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan kepada Kelompok Petani Sapi perah Lembu Poang dan 

Dinas Peternakan Kota Metro. Analisis data menggunakan teknik analisis 

kualitatif dengan pola berpikir induktif. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan  maka dapat 

diketahui bahwa Pengaruh Pemberian Bantuan Sapi Perah Terhadap 

Peningkatan Perekonomian Keluaraga di Kelurahan 28 Purwoasri Metro 

Utara, Berdasarkan analisis bab 4 disimpulkan bahwa, hasil dari adanya 

pemberian bantuan sapi perah di Kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara, 

menyebabkan bertambahnya Peningkatan Perekonomian Keluarga 

seperti:Pekerjaan,Sebelum mendapat bantuan sapi perah masyarakat yang 

berada di kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara adalah sebagai petani dan 

buruh tani, namun sejak mendapat bantuan sapi perah dari pemerintah kota 

Metro, sekarang masyarakat dapat menambah penghasilan mereka dari 

penjualan susu perah yang berasal dari sapi-sapi perah tersebut. Pendidikan, 

Dalam hal pendidikan masyarakat kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara, 

sekarang menjadi lebih baik masyarakat yang awalnya hanya lulusan tingkat 

menengah pertama, saat ini sudah mementingkan pendidikan dan masuk 

perguruan tinggi dengan adanya bantuan sapi perah tersebut. Jenis Tempat 

Tinggal, Masyarakat di kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara yang sebelum 

mendapat bantuan sapi perah dari pemerintah Kota Metro bekerja sebagai 

petani dan buruh tani, yang hanya mengandalkan hasil dari panen saja, banyak 

masyarakatnya yang masih memiliki rumah dengan keadaan yang sederhana 

dan mungkin masih kurang layak. Dengan adanya bantuan sapi perah yang 

diberikan oleh pemerintah tersebut, masyarakat kini dapat memiliki rumah 

yang lebih baik dan sudah dapat dikatakan permanen.  
 

 



vii 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

MOTTO 

 

 

َل كُمََُٱلَّذِيَهىَُ  ل  ع  ضَ ج  َف ََٱلۡأ رأ لىُلٗا قهََِِشُىاَ ٱمأَذ  زأ كُلىُا َمِنَرِّ ن اكِبهِ اَو  َ ۦَفيَِم 

هَِ إلِ يأ  ٥١َٱلنُّشُىرَُو 
َ

Artinya: Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah 

di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya 

kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan 

(Q.S Al-Mulk Ayat: 15) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bisnis dan segala macam bentuknya terjadi dalam kehidupan kita setiap 

hari, sejak bangun pagi hingga tidur kembali. Alaram dan jam weker yang 

membangunkan kita dini hari dengan lantunan merdunya azan, sejadah alas 

shalat kita, susu instan yang kita minum, mobil dan sepeda motor yang 

mengantarkan kita ke kantor, serta semua kebutuhan rumah tangga kita, 

semuanya adalah produk yang dihasilkan, didistribusikan, dan dijual oleh para 

pelaku bisnis. Uang yang dibelikan beragam produk tersebut  juga mungkin 

diperoleh dari bekerja pada suatu bisnis.
1
 

Dalam kamus bahasa Indonesia, bisnis diartikan sebagai usaha dagang, 

usaha komersial di dunia perdagangan, dan bidang usaha. Skinner (1992) 

mendefinisikan bisnis sebagai pertukaran barang atau jasa, atau uang yang 

saling menguntungkan atau memberi manfaat. Adapun dalam pandangan 

Straub dan Attner (1994), bisnis adalah tak lain suatu organisasi yang 

menjalankan aktivitas produksi dan penjualan barang-barang dan jasa-jasa 

yang diinginkan oleh konsumen untuk memperoleh profit. Barang yang 

dimaksud adalah suatu produk yang secara fisik memiliki wujud (dapat 

diindra), sedangkan jasa adalah aktivitas yang memberi manfaat kepada 

konsumen atau pelaku bisnis lainnya.
2
 

                                                           
1
Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjaja Kusuma, Menggagas Bisnis 

Islam, (Jakarta: Gema Insani Press,2002).h.15 
2
Ibid.15 



2 

 

 

Kajian ekonomi dibagi menjadi ekonomi mikro serta ekonomi makro. 

Ekonomi mikro mempelajari suatu prilaku individu dalam melakukan setiap 

unit ekonomi. Yang dapat berperan sebagai konsumen, pekerja, investor, 

pemilik tanah maupun prilaku sebuah industri. Pembahasan ekonomi mikro 

Islam dalam pembahasan didasarkan pada teori. Teori dibangun untuk 

menerangkan fenomena yang terjadi dalam suatu waktu dengan menggunakan 

hukum yang tidak bertentangan dengan hukum syariah. Dengan tujuan untuk 

mendapatkan keyakinan yang kuat tentang teori ekonomi islam yang relevan 

dan dapat diterapkan didunia nyata. Sedangkan ekonomi makro ialah kegiatan 

perekonomian yang membahas secara keseluruhan yang cakupan 

permasalahannya luas, seperti perusahaan dan pasar.
3
  

Ekonomi keluarga juga menjadi salah satu kajian, dimana keluarga 

adalah unit terkecil yang membahas kebutuhan ekonomi dan tergolong dalam 

ekonomi mikro. Dimana yang menjadi kebutuhan suatu keluarga tersebut yang 

menjadi masalah, yang harus terselesaikan.  

Dalam Al-Qur‟an surat Al-Mulk dijelaskan: 

َل كُمََُٱلَّذِيَهىَُ  ل  ع  ضَ ج  َف ََٱلۡأ رأ لىُلٗا شُىاَ ذ  قهََِِٱمأ زأ َمِنَرِّ كُلىُا  ن اكِبهِ اَو  َ ۦَفيَِم 

هَِ إلِ يأ  ٥١ََٱلنُّشُىرَُو 

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi ini mudah bagikamu, maka 

berjalanlah disetiap penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya.” 

(Q.S Al Mulk:15)
4
 

                                                           
3
Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2012).h.5 
4
Usan  el-Qurtuby, Al-Qur’an Cordoba, (Bandung: Cordoba, 2012), Cetakan Pertama, h. 

563 
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Pada ayat tersebut menerangkan bahwa Allah SWT memberikan 

kemudahan bagi setiap hamba-hambnya, menyediakan segala yang 

bermanfaat dimuka bumi ini dan memberikan segala yang dibutuhkan oleh 

manusia. Oleh karena itu kita sebagai manusia yang beragama harus taat pada 

setiap perintah - perintah dan larangan - larangan-Nya. Karena sesungguhnya 

Allah maha tahu atas segala yang dibutuhkan oleh setiap hambanya. 

Dalam hal produksi Allah SWT telah menjadikan bumi yang kita huni 

saat ini limpahan hasil alam yang tak terhingga, sehingga kita dapat 

memanfaatkannya dengan cara-cara yang baik. Dengan menjaga dan 

melestarikan dan tidak merusak ekosistem yang ada dengan mengeksplor 

secara berlebihan. Produksi yang dengan kata lain adalah menciptakan/ 

menghasilkan sesuatu atau menambah nilai guna terhadap suatu barang atau 

jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. 

Di kelurahan  28 Purwoasri Metro utara terdapat sekelompok 

masyarakat yang mengembangkan sapi perah Lembu Poang yang menjadi 

objek penelitian. Kelompok tersebut mendapatkan bantuan sapi-sapi perah 

yang diberikan  oleh pemerintah kota, Bapak  Mozes Herman selaku walikota  

dan didampingi dinas Peterakan Kota Metro.  Dimana program walikota ingin 

uji coba dan mengembangakan sapi perah khususnya di wilayah kota Metro,  

sekaligus agar perekonomian daerah tersebut lebih baik. Pada tahun 2003  

awal mula diberikan pertama kali 10 ekor sapi betina dengan jenis FH 

(Friesian Holstein) yang  diberikan kepada 5 orang  warga kelurahan 28 

Purwoasri Metro Utara,  
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kemudian dilanjutkan 6  ekor sapi  pada tahun  2005 diberikan kepada 3 

orang warga, dan 16  ekor sapi pada  tahun 2008 diberikan  kepada 8 orang  

warga.
5
 

Sekitar tahun 2010-2011 populasi sapi perah berkembang dengan 

sangat baik  dan hasil susunya pun cukup banyak,  akan tetapi para petani 

mengalami kesulitan dalam hal pemasaran. Minat pembeli susu perah pada 

saat itu juga kurang banyak akhirnya para petani memilih mengirimkannya  ke 

Bandar Lampung, namun pada kenyataannya tidak sesuai dengan yang 

diharapkan, karena pembayaraan yang  macet akhirnya para petani merugi dan 

tidak lagi mengirimkan produksi susu perah ke Bandar Lampung. 

Saat  ini yang bertahan dan masih mengembangkan susu sapi perah di 

kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara hanya ada 4 orang saja, yaitu : Bapak 

Supriyono, Bapak Suwondo, Bapak Gimun, dan Bapak Sarjiman. Keempat 

orang inilah yang masih memproduksi susu sapi di kelurahan 28 purwoasri. 

Sapi-sapi perah yang diternakan cukup banyak minimal perorang telah 

memiliki sapi perah sekitar 8-10 ekor sapi, sapi-sapi tersebut dari jenis sapi 

PFH (Peranakan Friesian Holstein). Untuk menghasilkan 1 liter susu di 

perlukan sekitar 4-5 liter air oleh karena itu, air minum harus disediakan 

secara tidak terbatas. Agar sapi-sapi tersebut dapat cukup banyak minum.  

Pemberian pakan juga sangat berperan besar memicu produktivitas 

susu. Sapi harus mendapat pakan seimbang dalam arti semua nutrisinya 

terpenuhi, pakan yang diberikan untuk sapi-sapi perah yang berada di 

                                                           
5
Wawancara dengan dr.Ruri sebagai KESWAN dari dinas peternakan kota Metro, pada hari 

kamis 06 desember 2018 jam 09.00-12.00 WIB. 
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kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara, biasanya sapi-sapi tersebut diberi pakan 

hijau seperti pohon jagung dan pohon tebu, lalu diberikan pakan tambahan 

yaitu onggok atau ampas singkong biasanya diberikan pagi hari, dan yang 

terakhir pakan tambahan biasanya berupa vitamin, vitamin diberikan untuk 

penguat sapi-sapi agar lebih sehat dan kebal dari penyakit. 

Dikarenakan suhu yang kurang tepat atau tidak cukup dingin, 

penurunan hasil produksi susu  sapi perah mencapai 50% per hari, Pada tahun 

2010 produksi susu mencapai 15 liter perhari namu sekarang hanya sekitar 6-7 

liter perhari. Jadi, biasanya dalam sebulan mereka bisa memperoleh 450 liter. 

Saat ini paling banyak hanya 200-225 liter susu sapi perbulan.
6
  Berdasarkan 

permasalahan yang terjadi ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pemberian Bantuan Sapi Perah Terhadap Peningkatan 

Perekonomian Keluarga (Studi Kasus di Kelurahan 28 Purwoasri Metro 

Utara). 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka yang menjadi 

pertanyaan peneliti dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana Pengaruh 

Pemberian  Bantuan Sapi Perah terhadap peningkatan perekonomian keluarga 

di Kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara? 

 

 

                                                           
6
Wawancara dengan Bapak  Supri, Bapak Suwondo, Bapak Gimun, dan Bapak Sarji, 

peternak sapi di Kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara. Pada hari Rabu 5 Desember 2018  jam 

05.30- 17.00 WIB 
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan yang hendak dicapai dari permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Pengaruh 

pemberian sapi perah terhadap peningkatan perekonomian keluarga di 

kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat TeoritisHasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan di bidang Ekonomi Islam. 

b. Manfaat Praktis Penelitian ini diharapkan dapat berguna sabagai 

bahan masukan (pengetahuan) bagi peternak sapi perah dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga. 

 

D. Penelitian Relevan 

Bagian ini memuat uraian secara sistmatis mengenai hasil penelitian 

terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji. Penelitian 

mengemukakan dan menunjukan dengan tegas bahwa masalah belum pernah 

diteliti atau berbeda dengan penelitian sebelumnya. Untuk itu, tinjuan kritis 

terhadap hasil kajian terdahulu perlu dilakukan dalam bagian ini. Sehingga 

dapat ditentukan dimana posisi penelitian yang akan dilakukan berbeda.
7
 

Riset sebelumnya (prior research) memuat uraian secara garis besar 

mengenai hasil penelitian saat ini. Selain sebagai perbandingan, tinajauan 

                                                           
7
STAIN, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (STAIN, Metro,2013).h.27 
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pustaka ini sebagai penggagas bahwa masalah yang dibahas belum pernah 

dibahas sebelumnya. 

Berkaitan penelitian yang dilakukan oleh AgusRianto, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Diponegoro 2012, dengan judul skripsi 

“Analisis keuntungan dan skala usaha perternakan sapi perah rakyat di kota 

Semarang” dalam penelitian tersebut yang menjadi fokus penelitian adalah 

sektor perolehan keuntungan dan perkembangan sapi perah dimanaagar 

menarik pemilik modal untuk menanam modal ke bidang usaha perternakan, 

agar pengembangan perternakan lebih maju dan berkembang dengan baik di 

pulau jawa. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu bahwa, pada sektor perternakan 

sapi perah di pulau jawa mempunyai perkembangan yang cukup maju dan 

berkembang baik namun kurang ada modal, oleh karena itu dibutuhkan 

penanman modal oleh investor agar perternakan yang ada semakin maju dan 

berkembang. Dan perbedaan yang penulis teliti dengan penelitian ini adalah 

membahas tentang Pengaruh pemberian sapi perah terhadap peningkatan 

perekonomian keluarga dikelurahan 28 Purwoasri Metro Utara. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan DwiAstuti Mustika Sarif akultas  

Ekonomi dan Manajemen Institut Pertanian Bogor 2010, yang berjudul 

“Analisis kelayakan financial usaha ternak sapi perah (studi kasus 

perternakan KPSBU di TPK cibeduk Kabupaten Bandung Barat, provinsi 

Jawa Barat) dalam penelitian tersebut yang menjadi fokus penelitian usaha 

sapi perah yang merupakan salah satu usaha unggulan di Lembang yang 
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memiliki arti penting bagi perekonomian daerah, khususnya bagi masyarakat 

cibedug adalah meskipun potensi pengembangan usaha ternak sapi perah 

cukup cerah, namun kenyataannya dalam upaya pengembangannya masih 

mengalami kendala. Seperti diantaranya: kendala pakan, lahan, permodalan, 

kualitassusu, dan peternak sebagai pengembang usaha. Kendala-kendala yang 

berkaitan dengan permodalan yang menjadi masalah utama bagi para 

peternak. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu perternaka sapi perah di daerah 

lembang khususnya di desa Cibedug adalah usaha yang menjadi unggulan 

dimana selain terkenal dengan pariwisata juga sebagai sektor pertenakan susu 

sapi namun pada kenyataannya dilapangan masih ada kendala yang 

ditemukan, yaitu kendala dalam permodalan dirasakan para peternak yang 

cukup sulit untuk memenuhi kebutuhan pakan dan lahan. Perbedaan yang 

penulis teliti dengan penelitian ini adalah menbahas tentang Pengaruh 

pemberian sapi perah terhadap peningkatan perekonomian di kelurahan 28 

Purwoasri Metro Utara. 

Dari gambaran hasil penelitian terdahulu diatas, dapat dikemukakan 

bahwa penelitian yang dilakukan memiliki kajian yang berbeda, meskipun 

ada yang samapada pembahasan tertentu. Penelitian yang akan dilakukan 

membahas tentang, “ PengaruhPemberianSapiPerahTerhadap Peningkatan 

Perekonomian Keluarga (Studi Kasus Kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara)”. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat ditegaskan bahwa skripsi yang penulis 

teliti berjudul  “Pengaruh Pemberian Sapi Perah Terhadap Peningkatan 

Perekonomian Keluarga Di Kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara)”. Belum 

pernah diteliti sebelumnya, khusunya di IAIN Metro. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pertumbuhan Ekonomi  

1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 

Secara singkat pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan 

output perkapita dalam jangka panjang. Perhatikan tekanannya pada tiga 

aspek, yaitu proses, output perkapita dan jangka panjang. Pertumbuhan 

ekonomi adalah suatu proses, bukan suatu gambaran ekonomi pada suatu 

saat. Disini kita melihat suatu aspek dinamisdari suatu perekonomian, 

yaitu melihat bagaimana suatu perekonomian berkembang atau berubah 

dari waktu ke waktu. Tekanannya pada perubahan atau perkembangannya 

itu sendiri.
8
 

 Ada dua sisi yang perlu diperhatikan, yaitu sisi output total nya 

(GDP) dan sisi jumlah penduduk nya. Output per kapita adalah output total 

dibagi jumlah penduduknya. Jadi proses kenaikan output per kapita, tidak 

bisa tidak, harus di analisa dengan jalan melihat apa yang terjadi dengan 

output total di satu pihak, dan jumlah penduduk di lain pihak. Suatu teori 

pertumbuhan ekonomi yang lengkap haruslah bisa menjelaskan apa yang 

terjadi dengan GDP total dan apa yang terjadi dengan jumlah penduduk. 

Dengan lain perkataan, teori tersebut harus menckup teori mengenai 

pertumbuhan GDP total, dan teori mengenai pertumbuhan penduduk. 

                                                           
8
 Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi, (Yogyakata: Fakultas Ekonimi Gadjah Mada, 

1982).h.9 
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Sebab hanya apabila kedua aspek tersebut bisa dijelaskan, maka 

perkembangan output perkapita bisa dijelaskan.
9
 

Pertumuhan ekonomi,menurut prasetyo (2012) secara sederhana 

dapat dimaknai sebagai pertambahan output atau pendapatan nasional 

keseluruhan dalam kurun waktu tertentu. Perekonomian suatu negara 

dikatan mengalamai pertumbuhan jika jumlah balasa jasa riil terhadap 

penggunaan faktor-faktor produksi pada tahun tertentu lebih besar dari 

tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi dianggap sebagai syarat dalam 

pembangunan.
10

 

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses perubahan 

perekonomian negara dalam jangka waktu tertentu untuk menuju kondisi 

ekonomi yang lebih baik. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan juga 

sebagai proses kenaikan  kapasitas produksi suatu perekonomian yang di 

wujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional.  

2. Program Peningkatan Ekonomi 

Tujuan yang bersifat Ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah agar 

masyarakat memiliki peningkatan taraf ekonomi, yaitu dengan: 

a) Menyediakan lowongan pekerjaan  

Kebijakan pemerintah untuk mengatasai pengangguran 

merupakan usaha yang terus menerus. Dengan perkataan lain, ia 

merupakan usaha dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Dalam jangka panjang usaha mengatasaipengangguran di perlukan 

                                                           
9
Ibid. 

10
Basuki Pujoalwanto, Perekonomian Indonesia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014).h.15 
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karena jumlah penduduk yang selalu bertambah akan menyebabkan 

pertambahan tenaga  kerja yang terus menerus. Maka, untuk 

menghindari masalah pengangguran yang semakin serius, tambahan 

lowongan pekerjaan yang cukup perlu disediakan dari tahun ke tahun. 

Dalam jangka pendek pengangguran dapat menjadi bertambah 

serius, yaitu ketika berlaku kemunduran atau pertumbuhan ekonomi 

yang lambat. Dalam masa seperti itu kesempatan kerja bertambah 

dengan lambat. Dalam masa seperti itu kesempatan kerja bertambah 

dengan lambat dan pengangguran meningkat.  

b) Meningkatkan taraf kemakmuran msyarakat 

Kenaikan kesempatan kerja dan pengangguran sangat 

berhubungan dengan pendapatan nasional dan tingkat kemakmuran 

masyarakat. Kenaikan kesempatan kerja menambah agar masyarakat 

memperoleh pendapatan. Semakin besar pengangguran, semakin 

banyak golongan tenaga kerja yang tidak mempunyai pendapatan. 

Seterusnya pengangguran yang terlalu besar cenderung untuk 

mengekalkan atau menurunkan upah golongan berpendapatan rendah. 

Sebaliknya pada kesempatan kerja  yang tinggi tuntutan kenaikan upah 

akan semakin mudah diperoleh. Dari kecenderungan ini dapat 

disimpulkan bahwa usaha menaikan kesemptan kerja dapat juga 

digunakan sebagai alat untuk memperbaiki pembagian pendapatan 

dalam masyarakat. 
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c) Tujuan bersifat sosial politik  

Kebijakan pemerintah untuk mengatasi masalah pengangguran 

juga berusaha untuk mencapai  beberapa tujuan yang bersifat sosial 

dan politik. Tujuan untuk mengatasi masalah sosial dan politik tidak 

kalah pentingnya dengan tujuan yang bersifat ekonomi. Tanpa 

kestabilan, usaha-usaha untuk mengatasi masalah ekonomi tidak dapat 

dicapai dengan mudah.
11

 

Pemerintah memberikan berbagai solusi agar masyarakat dapat 

memiliki peningkatan pada perekonomian yaitu dengan berbagai 

program yang dibuat sedemikian rupa agar dapat  memperbaiki dan 

menaikan taraf perekonomian dalam  masyarakat. Kebijakan 

pemerintah telah banyak membantu perekonomian masyarakat. contoh, 

yang tadinya tidak mempunya pekerjaan atau pengangguaran menjadi 

mempunyai pekerjaan dengan diberikan modal atau dengan 

memberikan lowongan pekerjaan disitulah peran pemerintah sangat 

penting.  

3. Faktor yang mempengaruhi peningkatan ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara berarti ada pula 

penambahan pendapatan masyarakat secara keseluruhan yang terjadi pada 

suatu wilayah. Proses pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh beberapa 

faktor penting yang mempengaruhinya. Berikut diuraikan faktor yang 

                                                           
11

Sadono Sukirno, Teori Pengantar Makroekonomi, (Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2013). 

h.331 
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telah lama dipandang oleh ahli ekonomi sebagai sumber penting yang 

dapat mewujudkan pertumbuhan/peningkatan ekonomi.
12

 

a. Faktor Sumber Daya Alam 

Kekayaan alam merupakan kesuburan tanah, keadaan iklim, 

cuaca seta jenis hasil hutan, hasil laut yang didapat diperoleh 

serta kekayaan barang tambang yang ada. Hambatan 

pertumbuhan ekonomi seperti kekurangan modal, tenaga ahli 

dan kurangnya pengetahuan, dapat diatasi jika terdapat 

kekayaan alam yang melimpah. 

Keuntungan dari sumber daya alam yang melimpah akan 

memudahkan manusia dalam menggunakan sumber daya alam 

secara efisien dan menguntungkan. Namun, sumber daya alam 

yang melimpah saja tidak cukup apabila sumber daya alam tidak 

digunaka secara tepat, karena nantinya negara serta 

penduduknya tidak akan mengalami kemajuan. Adanya 

ketersediaan sumber daya alam itu sendiri tidak cukup 

mengadakan perubahan pada perekonomian, dan juga tidak 

adanya atau langkah sumber daya alam itu sendiri bukan pula 

merupakan sebab dan halanganuntuk mecapai kesejahteraan 

ekonomi.
13

 

Oleh karena itu, sumber daya alam atau tanah merupkan hal 

penting dalam pertumbuhan perekonomian. Sumber tersebut 

mencakup kesuburan tanah, laut, iklim, cuaca, dan sebagainya. 

Serta pemanfaatan sumber daya alam yang tersedia secara 

efisien dapat meningkatkan laju pertumbuhan perekonomian 

dengan cepat. 

b. Faktor Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam 

pertumbuhan perekonomian. Pertumbuhan ekonomi tidak 

semata-mata tergantung pada jumlah sumber daya manusia saja, 

tetapi ditekankan pada efisiensi mereka. Peningktan pendapatan 

yang begitu besar berkaitan erat dengan pengembangan sumber 

dya manusia yang dimiliki, melainkan kualitas dari sumber daya 

manusia itu sendiri penting sebagai penunjang dari 

perekonomian. 

c. Kemajuan teknologi 

Peningkatan perkembangan teknologi dianggap sebagai faktor 

penting dalam pertumbuhan perekonomian. Peningkatan 

perkembangan teknologi dapat berpengaruh pada naiknya 

kualitas sumber daya yang ada. Apabila teknologi tidak 

mengalami peningkatan, kemajuan yang akan dicapai pada 

                                                           
12

Ibid.h.425 
13

M.L. Jhingan, “Ekonomi Perkembangan dan Perencanaan”, (Jakarta: PT. Rajawali 

Press,2010), h.68-77 
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masa yang akan datang akan lebih rendah dari pada masa yang 

sedang dijalankan.
14

 

Peningkatan teknologi yang tidak ada, maka produktivitas 

sumber daya modal dan sumber daya alam tidak akan 

mengalami perubahan secara signifikan. Peningkatan 

perekonomian ditimbulkan oleh kemajuan teknologinya. 

Kemajuan teknologi akan menimbulkan akibat-akibat positif 

dalam perekonomian, dan pertumbuhan ekonomi akan lebih 

cepat jalannya. 

d. Organisasi  

Organisasi merupakan bagian penting dari proses pertumbuhan. 

Organisasi berkaitan dengan penggunaan faktor produksi di 

dalam kegiatan ekonomi. Organisasi bersifat melengkapi 

(komplemen) modal, buruh dan membantu meningkatkan 

produktivitasnya. Dalam pertumbuhan ekonomi modern, para 

wirasuwastawan tampil sebagai organisator dan pengambil 

risiko  diantara ketidakpastian. Wirasuwasta bukanlah manusia 

dengan kemapuan biasa.  Ia memiliki kemampuan khusus untuk 

bekerja dibandingkan orang lain. Menurut Schumpeter, seorang 

wirasuwasta tidak perlu seorang kapitalis. Fungsi utamanya 

adalah melakukan pembaharuan (Inovasi). Revolusi industri di 

inggris merupakan jasa para wirasuwastawan ini, begitu juga 

pertumbuhan ekonomi  Amerika Serikat pada Abad ke-19 dan 

pertengahan abad ke-20 merupakan jsa penyempurnaan kualitas 

menejemen. 
15

 

 

Pada umumnya para ekonom memberikan pengertian yang sama 

untuk pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Para ekonom 

mengartikan pertumbuhan atau pembangunan ekonomi sebagai kenaikan 

GDP/GNP. Dalam arti yang luas, perumbuhan ekonomi digunakan untuk 

menyatakan perkembangan di negara-negara maju. Sedangkan 

pembangunan ekonomi untuk menyatakan perkembangan di negara 

sedang berkembang.
16

 

                                                           
14

Ibid.h.72 
15

 Ibid.70 
16

 Eva Ervani, „’Analisis Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia‟‟, e-Jurnal , Volume.VII, No.2 Tahun 2004. Hal.224 
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Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan diperlukan 

untuk dapat mencapai peningkatan kesejahteraan masyarakat, disamping 

itu juga memerlukan modal yang relatif besar yang akan digunakan untuk 

memperkuat infrastruktur, baik fisik maupun sosial. Dana yang dibutuhkan 

untuk menambah modal tersebut biasa disebut investasi. Bicara tentang 

investasi tentunya sangat erat kaitannya dengan permasalahan yang sedang 

di hadapi oleh negara-negara berkembang yang berlomba-lomba  memacu 

pertumbuha ekonominya, sedangkan di sisi lain masih memiliki kebijakan-

kebijakan ekonomi yang tidak berkelanjutan dan saling tumpang tindih. 

Demikian halnya dengan masalah yang dihadapi oleh negara yang 

sedang berkembang seperti Indonesia adalah kebutuhan dana investasi 

yang cukup besar. Adanya masalah keterbatasan dalam akumulasi dana, 

peran sektor keuangan di negara sedang berkembang pada awalnya 

ditandai oleh kebijakan pemerintah yang mengarah pada pembatasan 

(restriction) dan penindasan (reppresion) terhadap sektor keuangan seperti 

adanya pembatasan suku bunga perbankan oleh pemerintah alokasi kredit 

yang selektif reserve requirement perbankan yang tinggi dan lain-lain. 

Menurut McKinnon dan Shaw, kondisi ini tidak mendorong pertumbuhan 

ekonomi, justru sebaliknya menghambat pencapaian pertumbuhan 

ekonomi.
17

 

Pertumbuhan atau pembangunan ekonomi di suatu  Negara dapat 

dilihat dari kenaikan GNP (Produk Nasional Bruto) dan GDP (Produk 

                                                           
17

 Ibid  
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Domestik Bruto). Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan diperlukan 

agar masyarakat dapat merasakan dampak positif yang ditimbulkan oleh 

adanya peningkatan  kesejahteraan yang dilakukan oleh pemerintah, yakini 

dengan memperkuat dan menambah infrastruktur baik fisik maupun sosial. 

 

B. Program Bantuan Pemerintah 

1. Pengertian Bantuan Pemerintah 

Bantuan pemerintah adalah bantuan yang tidak memenuhi kriteria 

bantuan sosial yang diberikan oleh pemerintah kepada perseorangan, 

kelompok masyarakat atau lembaga pemerintah/non pemerintah. 

Mekanisme pelaksanaannya Anggaran bantuan pemerintah pada 

Kementrian/Lembaga. 
18

 

Dengan adanya permasalahan terhadap Negara berkembang 

terutama kemiskinan. Maka pemerintah membuat kebijakan-kebijakan 

atau program-program untuk membrantas masalah tersebut diantaranya 

adalah Bantuan lansung tunai atau bisa disebut dengan BLT. Bantuan 

langsung tunai (BLT) dapat dipahami sebagai pemberian sejumlah uang 

(dana tunai) kepada masyarakat miskin setelah pemerintah memutuskan 

untuk menaikan harga BBM  dengan jalan mengurangi subsidi namun 

selisih dari subsidi itu diberikan kepada masyarakat miskin. BLT 

merupakan implementasi dari instruksi presiden Nomor 03 Tahun 2008 

tentang pelaksanaan program bantuan langsung tunai (BLT) untuk rumah 

                                                           
18

Sosialisasi Mekanisme Bantuan Pemerintah, www.anggaran.depkeu.go.id, , diakses pada 

kamis 07 februari 2019, jam 15:57  

http://www.anggaran.depkeu.go.id/
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tangga sasaran (RTS) dalam rangka kompensasi pengurangan subsidi 

BBM.
19

 

 Bantuan pemerintah adalah pemberian uang/barang atau jasa dari 

pemerintah yang diberikan kepada masyarakat, yang secara spesifik telah 

ditetapkan keperuntukannya. Ada banyak jenis-jenis bantuan yang 

diberikan oleh pemerintah diantaranya ada Dana BOS, Bantuan Raskin, 

Dana Bantuan Desa dan BLT. Bantuan ini dimaksud agar masyarakat 

lebih sejahtera dan mendapat kehidupan yang lebih layak. 

2. Jenis Bantuan Pemerintah  

Jenis bantuan yang diberikan oleh pemerintah untuk program 

perlindungan sosial, diantaranya: 

a. Program satu juta rumah dari Kementrian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (KemenPUR) 

b. Subsidi bunga Kementrian Koprasi dan Usaha Kecil Menengah 

(Kemenkop) untuk usaha kecil, 

c. Program keluarga Harapan (PKH) dari Kemensos,  

d. Jaminan kesehatan dan Kartu Indonesia Pintar (KIP). Semata- 

mata di tunjukan untuk perlindungan masyarakat miskin dan 

menengah ke bawah.
20

 

Program tersebut ditujukan untuk masyarakat yang memang 

layak mendaptkan seperti: 

1) Program Satu juta Rumah dari KemenPUR yang 

dicanangkan oleh pemerintah untuk masyarakat yang 

berpenghasilan rendah (MBR), rumah khusus terutama 

pada kawasan terpencil, serta rumah swadaya.  

2) Subsidi bunga Kementrian Koprasi dan Usaha Kecil 

Menengah (Kemenkop) untuk usaha kecil, yakni 

pemerintah memberikan biaya subsidi bunga 10,5% per 

tahununtuk kredit usaha rakyat (KUR), usaha mikro kecil, 

dan menengah (UMKM). 
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Selviana, Bantuan langsung Tunai , e-Jurnal ’’Equilibrium’’, Volume III No.2  

November 2016. 
20

Bantuan Sosial Pemerintah, Perlindungan Bagi Masyarakat Miskin dan Menengah, 

www.kemenkeu.go.id, diakses pada kamis 07 februari 2019, jam 15:57 
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3) Program keluarga Harapan (PKH) dari Kemensos, yaitu 

PKH membuka akses keluarga miskin terutamaibu 

hamildan anak untuk memanfaatkan berbagai fasilitas 

kesejahteraan dan fasilitas layanan pendidikan yang 

tersedia disekitar mereka. 

4) Jaminan kesehatan dan Kartu Indonesia Pintar (KIP). 

Semata- mata di tunjukan untuk perlindungan masyarakat 

miskin dan menengah kebawah. 

5)   Bntuan sapi perah dan sapi pedaging yang diberikan oleh 

pemerintah dan Dinas Peternakan ditunjukan untuk 

masyarakat di daerah-daerah untuk mensejahterakan 

perekonomian masyarakat. 

 

Program bantuan sosial ini diharapka bisa mengurangi beban 

masyarakat, dan membantu perekonomian supaya lebih baik lagi. 

Kunci kesuksesan dari lima program tersebut terletak pada 

pelaksanaan yang tepat waktu, tepat jumlah, tepat biaya, dan tepat 

sasaran pastinya. 

 

3. Tujuan bantuan pemerintah 

Tujuan bantuan pemerintah dalam belanja bantuan sosial adalah 

untuk memenuhu fungsi APBD sebagai instrumen keadilan dan 

pemerataan dalam upaya peningkatan pelayanan dan kesejahteraan 

masyarakat apabila daerah sudah dapat memenuhi kebutuhan belanja 

urusan wajib guna terpenuhinya pelayanan minimum yang telah ditetapkan 

pemerintah. Sebagai bagian dari APBD, belanja bantuan sosial harus 

memenuhi prinsip-prinsip anggaran publik yang efektif, efisien dan 

ekonomis dan juga akuntabel, sehingga harus direncanakan sesuai dengan 

kaidah perencanaan anggaran berbasis kinerja yan mewujudkan suatu 

perencanaan strategis yang mempunyai tolak ukur dan target kinerja yang 

jelas.
21
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Muh Latif, Andi Fefta Wijaya, Tjahjanulin Domai, „’Anggaran Belanja Bantuan Sosial 

Pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah‟‟, Volume 17. No.2, Tahun 2014. 
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Bantuan pemerintah harus tepat dan transparan dalam pembelanjaan 

anggaran negara, agar seluruh lapisan masyarakat merasakan dampak dari 

peningkatan pelayanan dan kesejahteraan yang memang diperuntukan oleh 

masyarakat, khususnya oleh kalangan bawah. 

 

C. Ekonomi  Keluarga 

1. Pengertian Ekonomi Keluarga  

Ekonomi keluarga meupakan salah satu unit kajian ekonomi 

pada unit paling kecil (keluarga) dari sistem ekonomi yang lebih 

besar, semisal perusahaan dan negara. Kajian ekonomi keluarga 

membahas tentang bagaimana keluarga menghadapi masalah 

kelangkaan sumber daya untuk memuaskan keinginan dan 

kebutuhan akan barang dan jasa, sehingga keluarga dituntut 

mampu menentukan pilihan berbagai macam kegiatan (atau 

pekerjaan) guna mencapai tujuan. Setiap kegiatan atau pekerjaan 

yang dilakukan keluarga.
22

 

 Jelas bahwa ekonomi keluarga dari suatu masyarakat sangat 

berpengaruh terhadap kehidupan dan kesejahteraan dari anggota 

keluarga itu sendiri serta masyarakat dan lingkungan. Dalam 

bentuk yang paling sederhana, keluarga terdiri dari seorang laki-

laki dan perempuan ditambah dengan anak-anak mereka yang 

tinggal dalam satu rumah. 

Istilah ekonomi keluarga harus didahului dengan penjelasan 

tentang konsep ekonomi. Ekonomi sebagai disiplin ilmiah (atau 

ilmu), termasuk kedalam ilmu sosial yang mengkaji masalah 

utama, yakni kelangkaan, suatu kondisi yang disebabkan oleh 

kombinasi yang tidak seimbang antara keinginan yang tidak 

terbatas dan sumber daya yang terbatas. Disebabkan adanya 

kelangkaan, pilihan dan pengambilan keputusan merupakan topik 

penting dari kajian ekonomi. Para ekonom, memandang keluarga 

sebagai lembaga ekonomi selain organisasi formal seperti 

perusahaan, lembaga pemerintah, bank serikat pekerja dan 

koprasi.
23

  

Jadi dapat disimpulkan bahwa ekonomi keluarga adalah 

suatu kajian tentang upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya melalui aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang yang bertanggung jawab atas kebutuhan dan 
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Shinta Doriza, Ekonomi Keluarga, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2015).h.2 
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kebahagiaan bagi kehidupannya (sekelompok komunitas dari 

masyarakat). Jadi jelas bahwa sosial ekonomi keluarga dari suatu 

masyarakat sangat berpengaruh terhadap kehidupan dan 

kesejahteraan dari anggota keluarga itu sendiri serta masyarakat 

lingkungan. 

 

2. Indikator Peningkatan Ekonomi dalam Keluarga 

Agar dapat mengukur tingkat kesejahteraan, telah dikembangkan 

beberapa indikator oprsional yang menggambarkan tingkat pemenuhan 

kebutuhan dasar, kebutuhan sosial pesikologis dan kebutuhan 

pengembangan. Dalam sebuah keluarga dikatakan meningkat dalam 

perekonomiannya atau tidak dapat dilihat dari faktor-faktor berikut ini: 

a. Pekerjaan 

Manusia adalah makhluk yang berkembang dan makhluk 

yang aktif. Manusia disebut sebagai makhluk yang syuka 

bekerja, manusia bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

pokoknya yang terdiri dari pakaian, dandang, papan, serta 

memenuhi kebutuhan skunder seperti pendidikan tinggi, 

kendaraan, alat hiburan dan sebagainnya (Mulyanto, 1985:2), 

jadi untuk menentukan tingkat ekonomi dalam keluarga dapat 

dilihat dari pekerjaan, maka jenis pekerjaan dapat diberi 

batasan sebagai berikut: 

a) Pekerjaan yang berstatus tinggi, yaitu tenaga ahli teknik dan 

ahli jenis, pemimpin dalam ketatalaksanaannya salam suatu 

instalasi baik pemerintah maupun swasta, tenaga 

administrasi tata usaha. 

b) Pekerjaan yang berstatus sedang, yaitu pekerjaan dibidang 

penjualan dan jasa. 

c) Pekerjaan yang berstatus rendah, yaitu petani dan operator 

alat angkut atau bengkel. 

b. Pendidikan 

Pendidikan berperan penting dalam kehidupan manusia, 

pendidikan dapat bermanfaat seumur hidup. 

c. Pendapatan  

Christoper dalam sumardi (2004) mendefinisikan 

pendapatan berdasarkan kamus ekonomi adalah uang yang 

diterima oleh seseorang dalam bentuk gaji, upah sewa, bunga, 

laba, dan lain sebagainya.  
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d. Jumlah tanggungan orang tua 

Proses pendidikan anak dipengaruhi oleh keadaan 

keluarga (Lilik,2007). 

e. Pemilikan 

Pemilikan barang barang yang berhargapun dapat 

digunakan dalam ukuran tersebut. 

f. Jenis tempat tinggal 

1) Status rumah yang ditempati, apakah masih sewa atau milik 

pribadi atau menumpang. 

2) Konisi fisik bangunan, apakah layak atau bangunan sudah 

tidak layak tinggal. 

3) Besarnya rumah yang di tempati.
24

 

 

Peningkatan ekonomi dalam sebuah keluarga bisa dilihat dari 

beberapa faktor yang dapat kita simpulkan sebagai bahan acuan, dan yang 

dapat memenuhi syarat-syarat keluarga yang tingkat ekonominya baik . 

keluarga denga tingkat perekonomian yang baik dapat kita lihat dari 

keluarga itu sendiri, apakah pekerjaan seorang kepala keluarga tersebut 

sudah termasuk dalam pekerjaan yang berstatus tinggi, sedang atau rendah 

karena akan berpengaruh dari jumlah pendapatan atau gaji yang di terima, 

semakin baik pekerjaan semakin tinggi juga pendapatan atau gaji yang 

didapatkan . Pendidikan juga berpengaruh terhadap peningkatan ekonomi 

dalam sebuah keluarga, pendidikan yang tinggi dapat meningkatkan 

ekonomi keluarga tersebut. Kepemilikan barang atau aset juga dapat 

dilihat dari keluarga yang ekonominya baik biasanya akan memiliki aset 

seprti barang-barang (property), Tanah, Gedung, Bangunan dan lain-lain. 

Jenis tempat tinggal  juga dapat digolongkan sebagai indikator 

peningkatan ekonomi dalan suatu keluarga, karena jika keluarga dengan 

                                                           
24

Wijianto, Ika Farida Ulfa, “Pengaruh status sosial dan Kondisi Ekonomi Keluarga 

Terhadap Motivasi Bekerja Bagi Remaja Awal (Usia 12-16 Tahun)”, e-Jurnal, Volum.2, No.2, 

Tahun 2016 



23 

 

 

ekonomi yang mapan pasti memiliki rumah yang baik atau mewah, dengan 

segala fasilitas yang ada. Sedangkan jika keluarga dengan penghasilan 

yang renda tentu rumah yang di tempati juga akan menyesuakan dengan 

tingkat pendapatannya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

Penelitian adalah suatu proses, yaitu suatu rangkaian langkah-langkah 

yang dilakukan secara terencana dan sistematis guna mendapatkan 

pemecahan masalah atau mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan-

pertanyaan tertentu.
25

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan peneliti termasuk jenis penelitian 

kualitatif lapangan (field research), yaitu: penelitian yang menghasilkan 

prosedur analisis yang tidak menggunakan statistik atau cara 

kuantifikasi lainnya.
26

 

Lokasi penelitian peternakan sapi perah Lembu Poang yang berada 

di kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara. Adapun yang menjadi objek 

penelitian adalah Pemberian Bantuan Sapi Perah untuk Peningkatan 

Perekonomian Keluarga. 

2. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian ini adalah deskriptif yiatu “penelitian yang 

beraksud untuk membuat pecandraan (deskripsi) mengenai situasi-

situasi atau kejadian-kejadian”.
27

 Di dalamnya terdapat upaya 
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mendeskripsikan, mencatat, analisis dan menginterprestasikan kondisi-

kondisi yang sekarang ini terjadi. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek yang memberi data informasi penelitian 

yang dibutuhkan
28

. Sumber data yang digunakan  peneliti terdiri dari sumber 

data primer dan sumber data sekunder: 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data pertama dimana sebuah 

data dihasilkan.
29

 Sumber data primer diperoleh dari hasil informan 

dalam penelitian ini yaitu pemilik peternakan sapi perah di Kelurahan 28 

Purwoasri Metro Utara yakni Bapak Supriyono, Bapak Suwondo, Bapak 

Gimun, dan Bapak Sarjiman, dari Dinas Peternakan yaitu dr. Ruri 

sebagai KESWAN. Dan bapak Sutoyo sebagai lurah. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber dari bahan bacaan yang 

sudah tersedia.
30

 Dapat juga dikatakan data sekuder adalah bahan-bahan 

atau data yang menjadi pelengkap dari sumber data primer. Sumber-

sumber data sekunder terdiri dari buku-buku yang sesuai dengan judul 

penelitian, jurnal, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan judul 

penelitian. Adapun buku-buku yang membahas tentang pemberian 
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bantuan dan perekonomian keluarga  seperti: Ekonomi Mikro Islam, 

Teori Pertumbuhan Ekonomi, Perekonomian Indonesia. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
31

Berikut ini teknik 

yang digunakan dalam pengumpulan data  adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara (interview) 

“Wawancara adalah bentuk komunikasi antara peneliti dengan 

responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam 

hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan 

pola media yang melengkapi kata-kata secara verbal”.
32

 Wawancara yang 

digunakan adalah bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin adalah 

kombinasi antara wawancara bebas dan terpimpin, dimana peneliti 

(pewawancara) hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, 

selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung peneliti harus pandai 

mengarahkan yang harus diwawancarai apabila ternyata ia 

menyimpang.
33

 

Dalam memperoleh data yang kaitannya dengan penelitian ini, 

maka informasi yang diperlukan tentang  pemberian bantuan sapi perah 

dan peningkatan perekonomian keluarga, dengan melakukan wawancara 
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terhadap para pemilik peternakan sapi perah Lembu Poang di kelurhan 

28 Purwoasri Metro Utara, yaitu Bapak Supriyanto, Bapak Suwondo, 

Bapak Gimun, dan Bapak Sarjiman. Diamana pekerjaan mereka adalah 

seorang petani yang biasanya berpenghasilan tidak menentu dan kurang 

mencukupi kebutuhan sehari-hari karena hanya mengandalkan dari hasil 

panenan saja, terkadang tidak mendapatkan hasil karen gagal panen. 

Dengan wawancara tersebut akan di bandingkan sebelum dan sesudah 

mendapat bantuan. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik yang diguankan untuk mengumpulkan 

data berupa data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan 

serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan 

maslah penelitan.
34

 

Dokumentasi sendiri adalah penyelidikan yang dilakukan 

terhadap bahan tertulis yang berkaitan dengan penelitian. Dalam hal ini  

mengumpulkan data dengan cara dokumentasi. Data yang diambil dari 

buku-buku catatan terkait pemberian bantuan dari Dinas Peternakan 

Kota Metro dan data berupa file dari Kelurahan 28 Purwoasri Metro 

Utara.  

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 
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dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam 

unit-unit, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
35

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, menemukan pola, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, menemukan hal-hal yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa saja yang dapat diceritakan orang lain.
36

 

Kemudian digunakan teori yang ada dengan kenyataan yang terjadi di 

lapangan guna mengambil kesimpulan terhadap pelaksana teoridan praktik 

dilapangan. 

Metode berpikir yang digunakan dalam merumuskan kesimpulan akhir 

yaitu dengan cara berpikir induktif, dimana suatu cara berfikir yang berangkat 

dari masing-masing premi yang bersifat khusus, kemudian ditarik kesimpulan 

yang berupa generalisasi atau bersifat umum.
37

 

Berdasarkan uraian di atas maka untuk menganalisis data menggunakan 

data yang telah diperoleh dalam bentuk uraian-uraian kemudian data tersebut 

dianalisis dengan cara berpikir induktif yaitu secara khusus dari informasi 

tentang pemberian bantuan sapi perah dan peningkatan perekonomian 

Keluarga di Kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara. 

 

 

                                                           
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitataif Dan R Dan D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 244 
36

 Lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 248 
37

 H. Abdurrahmat  Fatoni, Metodologi Peelitian, h. 83 



29 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Gambaran masyarakat dikelurahan 28 Purwoasri Metro Utara 

Kelurahan Purwoasri terbentuk pada tahun 2000, terletak 

dikecamatan Metro Utara, Kota Metro, Provinsi Lampung. Luas  wilayah 

362 Hektar dengan batas  wilayah sebelah Utara: kelurahan  Banjar Sari, 

Sebelah Selatan: Kelurahan Karang Rejo,  Sebelah Barat: Kelurahan 

purwoasri , dan Sebelah Timur: Kampung Kalibening.
38

 

Jumlah penduduk di wilayah tersebut  sebanyak, 3942 jiwa dan 1134 

KK. Dengan data sebagai berikut: 

Jumlah Penduduk 

No Jenis Kelamin dan Usia Jumlah 

1 Laki-laki 1992 Jiwa 

2 Perempuan 1950 Jiwa 

3 Usia 0 – 14 1273 Jiwa 

4 Usia 15 – 64 2719 Jiwa 

5 Usia 65 ke atas 248 Jiwa 

Jumlah 3942 Jiwa, 1134 KK 

 

a. Pekerjaan/Mata Pencaharian 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1 Karyawan a. Pegawai Negeri Sipil 177 Jiwa 

b. ABRI 7 Jiwa 

c. Swasta 118 Jiwa 

2 Wiraswasta/Pedagang 248 Jiwa 
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3 Tani 315 Jiwa 

4 Pertukangan 17 Jiwa 

5 Buruh Tani 398 Jiwa 

6 Pensiunan 23 Jiwa 

7 Nelayan - 

8 Pemulung - 

9 Jasa 52 Jiwa 

 

 

b. Tingkat Pendidikan
39

 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Lulusan Pendidikan 

Umum 

a. Sekolah Dasar 691 Jiwa 

b. SMP / SLTP 756 Jiwa 

c. SMU / SLTA 994 Jiwa 

d. Akademi/ D1 – D3 277 Jiwa 

e. Sarjana 159 Jiwa 

f. Pascasarjana 18 Jiwa 

2 Lulusan Pendidikan 

Khusus 

a. Pondok Pesantren - 

b. Madrasah - 

c. Pendidikan 

Keagamaan 

- 

d. Sekolah Luar Biasa - 

e. Kursus/ Ketrampilan - 

f. Lain-lain - 
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Jumlah Penduduk Miskin (menurut 

standar BPS) 

119 Jiwa 

UMR Kabupaten/Kota Rp. 1.909.530,- 

 

c. Sarana Dan Prasarana
40

 

No Sarana Dan Prasarana Jumlah 

1 Kantor Kelurahan Permanen 

2 Prasarana 

Kesehatan 

a. Puskesmas Tidak Ada 

b. UKBM (Posyandu) 5 Buah 

c. Poliklinik/Balai 

Pelayanan Masyarakat 

2 Buah 

3 Prasarana 

Pendidikan 

a. Gedung Sekolah 

PAUD 

2 Buah 

b. Gedung Sekolah TK 1 Buah 

c. Gedung Sekolah SD 1 Buah 

d. Gedung Sekolah 

SLTP 

2 Buah 

e. Gedung Sekolah 

SMU 

1 Buah 

f. Gedung Perguruan 

Tinggi 

Tidak Ada 

 Prasarana Ibadah Masjid 7 Buah 

  Mushola 3 Buah 

  Gereja 1 Buah 

  Wihara - 

  Pura - 

  Kapel - 

 Prasarana Umum Olahraga 12 Buah 

  Kesenian/Budaya - 

  Balai Pertemuan - 

 

2. Kelompok Tani Sapi Perah Lembu Poang 

Terbentuknya kelompok Tani sapi perah  Lembu Poang, berawal 

dari keinginan  Bapak Mozes Herman  sebagai walikota Metro dan Dinas 

Peternakan kota Metro mengadakan program yaitu ingin menguji coba 

mengembangbiakan  Sapi Perah di daerah panas, karena biasanya 
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peternakan sapi perah umumnya berada di wilayah yang bersuhu dingin.
41

 

Di kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara, lahan yang luas dan banyak 

rumput cocok sebagai tempat peternakan sapi-sapi perah.  Pada tahun 2003 

awal mula pemberian bantuan oleh Pemerintah dan dinas Peternakan 

kepada 5 orang warga yaitu  Bapak Supriyono, Bapak Gimun, Bapak 

Manto, Bapak Jono, dan Bapak Suwodo.
42

 warga kelurahan 28 Purwoasri 

yang mendapat bantuan  sapi betina bunting jenis FH (Friesian Holstein) 

dimana masing-masing  orang mendapat 2 ekor sapi.  Kemudian 6 ekor 

sapi pada tahun 2005 diberikan  kepada 3 oarang warga, yaitu Bapak 

Basuki, Bapak Ngadiman, dan Bapak Mursiono. Pemberian terbanyak  

diberikan pada tahun 2008, yang diberikan kepada 8 orang warga 

sebanyak 16 ekor sapi. Masyarakat yang  mendapat bantuan sapi pada saat 

itu ialah,  Bapak Supriyono, Bapak Manto, Bapak Tugisar, Bapak 

Sudarmanji, Bapak Giman, Bapak Tugisar, Bapak Sarjiman, dan Bapak 

Tio. Adapun yang menerima bantuan tersebut adalah warga yang 

menawarkan diri dan siap untuk menernakan sapi-sapi tersebut. 

Dengan hasil musyawarah para anggota kelompok tersebut, maka 

terbentuk lah kelompok yang bernama, Kelompok Tani Sapi Perah Lembu 

Poang beranggotakan dari masyarakat yang telah mendapatkan bantuan 

sapi-sapi perah tersebut. Nama Lembu Poang sendiri berasal dari bahasa 
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jawa Lembu yang berarti Sapi, dan Poang yang berarti perah jadi Lembu 

Poang adalah Sapi Perah.
43

 

Dari data dinas Peternakan pada bulan oktober 2018 yang tercatat 

ada 9 orang yang masih memiliki sapi perah dari kelompok Lembu Poang, 

yaitu Bapak Supriyono, Bapak Gimun, Bapak Giman, Bapak Tugisar, 

Bapak Sarjiman, Bapak Kuat, Bapak Manto, Bapak Suwondo, dan Bapak 

Mursiono.
44

 Namun pada saat ini jumlahnya menurun menjai 4 orang saja 

yang masih memiliki sapi perah, yaitu Bapak Supriyono, Bapak Suwondo, 

Bapak Gimun, dan Bapak Sarjiman, dan yang lain yaitu Bapak Gimun, 

Bapak Giman, Bapak Tugisar, Bapak Kuat, dan Bapak Manto, sudah tidak 

memiliki sapi-sapi perah tersebut  dikarenakan ada yang mati, di jual dan 

banyak dari mereka yang sudah tidak mampu mengurus karena usia yang 

sudah cukup tua.
45

 

Setiap kandang sapi yang diternakan kurang lebih berisi 8-10 ekor 

sapi, untuk pakan sapi diberikan khusus agar sapi-sapi perah tersebut dapat 

menghasilkan susu secara maksimal, para pemilik memberi pakan hijau 

seperti pohon jagung dan pohon tebu, untuk pohon jagung biasanya para 

petani yang menanam sendiri tetapi, jika belum panen mereka membeli 

dari petani lain. Lalu diberikan juga pakan tambahan seperti onggok atau 

ampas singkong yang dibeli dari pabrik di sekitar rumah mereka. Dan yang 

juga penting sapi-sapi perah tersebut harus diberi vitamin agar lebih 
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terjaga dan kebal dari penyakit. Pemberian pakan tidak boleh lebih atau 

kurang, karena bisa berpengeruh terhadap produksi susu sapi. Untuk 

minum, sapi-sapi harus diberi cukup air sama seperti memberi pakan untuk 

pemberian minum diberikan pada waktu pagi dan sore hari.
46

 

Per hari satu ekor sapi menghabiskan biaya pakan sekitar Rp 8000, 

biaya tersbut berasal dari dana pribadi dan bukan dari pemerintah. 

Kebersihan kandang juga harus selalu diperhatikan, oleh karenanya 

kandang dibersihkan setiap hariya itu pagi dan sore hari, karena kebersihan 

kandang berpengaruh juga terhadap kesehatan sapi-sapi perah yang 

diternakan, maka kebersihan kandang dan ternak selalu di jagadan 

diperhatiakan. Adapun kendala dalam pemeliharaan yang sekaran dialami 

oleh para petani yaitu, para petani mengurus sendiri sapi-sapi perah 

tersebut, karena tidak mempekerjakan karyawan untuk membantu proses 

pemeliharaannya, para petani yang berumur rata-rata sudah cukup tua, 

yang dirasa menguras cukup tenaga akhirnya para petani dalam sehari 

hanya melakukan proses pemerahan satu kali dalam sehari. 
47
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Struktur Organisasi Kelompok Tani Sapi Perah Lembu Poang 

 

 

 

 

 

 

B. Bantuan Sapi Perah di Kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara 

Awal mula pemberian bantuan sapi perah oleh pemerintah kota Metro 

dan Dinas peternakan, yakni Bapak Mozes Herman selaku walikota ingin 

menguji coba selain itu agar dapat membantu  perekonomian diwilayah 

tersebut supaya menjadi lebih baik.
48

 

Pada tahun 2003 pemerintah kota dan Dinas Peternakan memberikan 

bantuan 10 ekor sapi betina bunting dengan jenis FH (Friesian Holstein) 

kepada 5 warga Kelurahan Purwoasri untuk dikembangkan, kemudian pada 

tahun 2005 diberikan  sapi berjumlah 6 ekor  kepada 3 orang warga, dan pada 

tahun 2008 diberikan  lagi 16 ekor untuk 8 orang warga Kelurahan Purwoasri 

Metro Utara. Sapi-sapi tersebut diternakan dilahan milik warga, seperti di 

samping rumah atau di belakang rumah yang ada lahan kosong. 
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Data Penerima Bantuan Sapi Perah 

Dari Tahun 2003-Sekarang 

 

 

Sapi-sapi  perah yang diternakan pada saat ini rata-rata sudah berumur 

10-15 tahun, Dari sapi-sapi yang diternakan dihasilkan 6-7 liter susu sapi per 

hari, dan dijual dengan harga Rp8000.000 sampai Rp10.000/liter. 

 Pada waktu pagi hari  sekitar pukul 05.30 WIB dan sore pukul 04-30 

WIB, setelah dibersikan kandangnya sapi-sapi perah tersebut lalu dimandikan 

dan diberiminum sertapakan, dan sapi-sapi tersebut kemudian diperah.  Hasil 

pemerahan susu sapi tersebut kemudian dikumpulkan dalam ember khusus 

No Tahun Nama Penerima 
Perkembangan 

Ternak 

Keterangan di 

Tahun 2019 

1. 2003 

1. Bapak Supriyono Ada 5 Ekor 

2. Bapak Gimun Ada 2 Ekor 

3. Bapak Manto Tidak ada Mati 

4. Bapak Jono Tidak ada Di jual 

5. Bapak Suwondo Ada 2 Ekor 

2. 2005 

1. Bapak Basuki Tidak ada Di Jual & Mati 

2. Bapak Ngadiman Tidak ada Mati 

3. Bapak Mursiono Tidak ada Mati 

3. 2008 

1. Bapak Supriyono Ada 5 Ekor 

2. Bapak Kuat Tidak ada Mati 

3. Bapak Tugisar Tidak ada Mati 

4. Bapak 

Sudarmanji 
Tidak ada Dijual 

5. Bapak Gimin Tidak ada Mati 

6. Bapak Sarjiman Ada 3 Ekor 

7. Bapak Tio Tidak ada Mati 
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lalu dimasak dalam api kecil, setelah matang dan didinginkan kemudian susu 

yang siap kemas disaring dan dibungkus  dalam plastik ukuran 1 liter. 

Tidak seperti dahulu untuk memasarkan susu sapi murni di kota metro 

cukup sulit, dikarenakan belum banyak peminatdanbelummenjamur tempat-

tempat seprti cafe atau kedai yang menjual produk berbahan susu sapi 

murnisepertisaatini. Berbeda hal nya dengan sekarang banyak yang memesan 

susu sapi murni  untuk dikonsumsi maupun untuk dijual kembali sampai para 

petani tidak mampu memenuhi semua permintaan. Salah satucontoh yang 

sudah menjadi pelanggan tetap adalah cafe Bejos Milk yang ada di jl. AH 

Nasution, Yosodadi Metro Timur, Kota Metro.
49

 

Karena kurang adanya peralatan yang dimiliki, para petani memilih 

untuk menjual hasil susu sapi murni begitu saja, tidak ada produk lain seperti 

keju atau youghur t misalnya, dikarenakan keterbatasan alat dan biaya maka 

hasil susu perah tersebut hanya dijual dalam bentuk susu perah murni.Rata-

rata para petani sudah mempunyai pemesannya masing-masing, tidak jarang 

pula para petani tidak bisa memenuhi permintaan dikarenakan jumlah  

produksi yang bekurang, dahulu para petani bisa mendapatkan  sampai 15 liter 

per hari namun sekarang hanya 6-7 liter per hari. Untuk biaya pengolahan dan 

pakan para petani biasanya menghabiskan dana sekita Rp750.000 per bulan 

untuk biaya pakan, dan untuk biaya pengolahan dan penyimpanan sekitar 

                                                           
49
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Rp350.000 per bulan. Dan penghasilan mereka dari menjual susu sekitar Rp 

1.680.000 per bulan.
50

 

Di sisi lain dari limbah kotoran sapi yang dikumpulkan dan 

dikeringkan, petani juga dapat memperoleh manfaat dan nilai ekonomi, 

dimana kotoran-kotoran sapi tersebut dapat dimanfaat kan sebagai pupuk 

untuk tanaman  mereka  sendiri,  lalu sisanya bisa mereka jual dengan petani 

lain. Bukan  sekedar  limbah  yang  dibuang  dan tidak bermanfaat, tetapi 

dapat menghasi lakan dan menambah perekonomian keluarga. Untuk harga 

pupuk tersebut biasanya dijual Rp 5000.000 per karungnya. 

 

C. Peningkatan Ekonomi Pasca Bantuan Sapi Perah di Kelurahan 28 

Purwoasri Metro Utara 

Dengan adanya bantuan yang diberikan oleh Pemerintah Kota Metro 

maka dapat peneliti analisi sebagai berikut: 

1. Pekerjaan  

Manusia adalah makhluk yang berkembang dan makhluk yang aktif. 

Manusia disebut sebagai makhluk yang suka bekerja, manusia bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan pokoknya yang terdiri dari pakaian, dandang, 

papan, serta memenuhi kebutuhan skunder seperti pendidikan tinggi, 

kendaraan, alat hiburan dan sebagainnya jadi untuk menentukan tingkat 

ekonomi dalam keluarga dapat dilihat dari pekerjaan.
51
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51
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Sebelum mendapat bantuan sapi perah masyarakat yang berada di 

kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara adalah sebagai petani dan buruh tani, 

namun sejak mendapat bantuan sapi perah dari pemerintah kota Metro, 

sekarang masyarakat di kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara yaitu Bapak 

Supriono, Bapak Suwondo, Bapak Gimun dan Bapak Sarjiman kini dapat 

menambah penghasilan mereka dari penjualan susu perah yang berasal 

dari sapi-sapi perah tersebut. 

2. Pendidikan  

Dalam hal pendidikan masyarakat kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara, 

sekarang menjadi lebih baik masyarakat yang awalnya hanya lulusan 

tingkat menengah pertama, saat ini sudah mementingkan pendidikan dan 

masuk perguruan tinggi dengan adanya bantuan sapi perah tersebut anak-

anak Bapak Supriono, Bapak Suwondo, Bapak Gimun dan Bapak 

Sarjiman kini dapat melanjutkan ke jenjang Perguruan Tinggi. 

3. Jenis tempat tinggal 

Masyarakat di kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara yang sebelum 

mendapat bantuan sapi perah dari pemerintah Kota Metro bekerja sebagai 

petani dan buruh tani, yang hanya mengandalkan hasil dari panen saja, 

banyak masyarakatnya yang masih memiliki rumah dengan keadaan yang 

sederhana dan mungkin masih kurang layak. Dengan adanya bantuan sapi 

perah yang diberikan oleh pemerintah tersebut,  kini Bapak Supriono, 

Bapak Suwondo, Bapak Gimun dan Bapak Sarjiman kini memiliki rumah 

yang lebih baik dan sudah dapat dikatakan permanen. 
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4. Pemilikan barang 

Dikarenakan keterbatasan yang dimiliki oleh masyarakat yang dahulu 

hanya berpenghasilan sebagai petani dan buruh tani, masyarakat tidak 

dapat membeli barang yang bernilai cukup tinggi, seperti misalnya 

kendaraan bermotor. Namun saat ini  masyarakat di kelurahan 28 

Purwoasri Metro Utara  yang telah mendapatkan bantuan sapi perah, 

Bapak Supriono, Bapak Suwondo, Bapak Gimun dan Bapak Sarjiman kini 

kini sudah dapat membeli kendaraan sendiri, yang tadinya hanya membeli 

sepeda kini mereka bisa membeli motor dan bahkan mobil. 

 

Di kelurahan Purwoasri Metro Utara mempunyai wilayah persawahan 

yang cukup luas dimana luas persawahan mencapai  122,97 ha dari luas 

pemukiman 136,43 ha.Pada umumnya masyarakat di kelurahan Purwoasri 

Metro Utara bekerja sebagai petani dan buruh tani, yang berpenghasilan tidak 

menentu, tidak jarang mereka harus mengalami gagal panen dan merugi. Para 

petani pun mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari 

karena hasil pendapatannya yang kurang mencukupi dan tidak ada pekerjaan 

sambilan atau pekerjaan lain. 

Sekitar tahun 2003 pemerintah kota bersama Dinas Peternakan 

memberikan bantuan sapi-sapi betina bunting untuk kemudian 

dikembangbiakan menjadi sapi perah kepada masyarakat Kelurahan 28 

Purwoasri Metro Utara.  Hal ini menjadi kesempatan baik dan tidak di sia-sia 

kan oleh warga masyarakat Kelurahan 28 Purwoasri  Metro Utara, mereka 

menyambut baik bantuan yang diberikan oleh pemerintah kota dan Dinas 
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Peternakan  Kota  Metro tersebut. Orang-orang  yang ingin dan merasa 

mampu diperbolehkan  untuk  mendaftarkan diri agar dapat  menerima 

bantuan sapi tersebut. Sekitar 16 kepala kelurgadiberikan bantuan sapi perah 

dan hingga saat ini. Awalnya tidak mudah untuk para petani mengurus sapi-

sapi perah tersebut, karena harus mengeluar kan biaya tambahan untuk pakan 

dan pemeliharaan, oleh karena itu tidak sedikit yang memutuskan untuk 

menjualnya ditambah dengan hasil yang naik turun dari tahun 2004-2018 pada 

akhirnya yang tersisa saat ini yang masih memiliki sapi perah berjumlah 4 

orang, yaitu Bapak Supriyono, Bapak Suwondo, Bapak Gimun dan Bapak 

Srjiman, empat orang inilah yang masih memiliki usaha susu perah di 

kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara.
52

 

Dengan adanya bantuan  dari Pemerintah kota dan Dinas Peternakan 

Kota Metro, yang sangat berdampak bagi perkonomian masyarakat di 

Kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara. Masyarakat merasa sangat terbantu 

dengan adanya program bantuan Sapi Perah tersebut, dimana mereka dapat 

menambah penghasilan mereka. Penjualan dari hasil susu sapi murni tersebut 

dapat menambah pendapatan perekonomian mereka. Selain itu para petani 

juga ada  yang menanam pohon jagung, untuk pakan ternak-ternak mereka dan 

jagungnya dapat dijual. Selain itu, limbah dari kotoran sapi-sapi yang dibuat 

menjadi pupuk tanaman dapat menambah nilai ekonomi bagi para petani. Dari 

tanaman pohon jagung, yang ditanam oleh para petani yang menjadi pakan 
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sapi-sapi perah tersebut juga dapat menambah penghasilan dari penjualan hasi 

jagungnya.
53

 

Para petani sekarang dapat mengandalkan penghasilan lain, bukan 

hanya dari bertani di sawah saja namun mereka juga bisa berwirausaha dengan 

menjual susu sapi perah yang mereka pasarkan sendiri, bahkan sekarang sudah 

tidak repot-repot menjual ke pasar karena pembeli sudah memesan dan para 

petani tinggal mengantarkannya ke  pemesan tersebut.
54
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis bab 4 disimpulkan bahwa, hasil dari adanya 

bantuan sapi perah di kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara, menyebabkan  

bertambahnya Peningkatan Perekonomian Keluarga seperti: 

1. Pekerjaan  

Sebelum mendapat bantuan sapi perah masyarakat yang berada di 

kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara adalah sebagai petani dan buruh tani, 

namun sejak mendapat bantuan sapi perah dari pemerintah kota Metro, 

sekarang masyarakat dapat menambah penghasilan mereka dari penjualan 

susu perah yang berasal dari sapi-sapi perah tersebut. 

2. Pendidikan  

Dalam hal pendidikan masyarakat kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara, 

sekarang menjadi lebih baik masyarakat yang awalnya hanya lulusan 

tingkat menengah pertama, saat ini sudah mementingkan pendidikan dan 

masuk perguruan tinggi dengan adanya bantuan sapi perah tersebut.  

3. Jenis tempat tinggal 

Masyarakat di kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara yang sebelum 

mendapat bantuan sapi perah dari pemerintah Kota Metro bekerja sebagai 

petani dan buruh tani, yang hanya mengandalkan hasil dari panen saja, 

banyak masyarakatnya yang masih memiliki rumah dengan keadaan yang 

sederhana dan mungkin masih kurang layak. Dengan adanya bantuan sapi 
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perah yang diberikan oleh pemerintah tersebut, masyarakat kini dapat 

memiliki rumah yang lebih baik dan sudah dapat dikatakan permanen. 

4. Pemilikan barang 

Pemilikan barang-barang yang berhargapun dapat digunakan dalam 

ukuran peningkatan perekonomian, keterbatasan yang dimiliki oleh 

masyarakat yang dahulu hanya berpenghasilan sebagai petani dan buruh 

tani, masyarakat tidak dapat membeli barang yang bernilai cukup tinggi, 

seperti misalnya kendaraan bermotor. Namun saat ini  masyarakat di 

kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara  yang telah mendapatkan bantuan 

sapi perah, kini sudah dapat membeli kendaraan, yang tadinya hanya 

membeli sepeda kini mereka bisa membeli motor dan bahkan mobil. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran 

kepada masyarakat di Kelurahan 28 Purwoasri Metro Utara agar: 

1. Hendaknya para petani di kelurahan 28 Purwoasri mengadakan 

penyuluhan bersama Dinas Petenakan mengajarkan kepada masyarakat 

dan kaum muda disekitar untuk mau dan bisa berternak sapi perah agar 

lebih berkembang lagi. 

2. Para petani harus memiliki karyawan agar dapat meningkatkan lagi 

hasil produksi susu perah tersebut. 

3. Para petani harusnya bisa membuat produk lain,  yang dapat menambah 

nilai jual susu perah dengan cara-cara kreatif dan inofatif. 
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4. Para petani bisa membuat tempat peternakan sapi-sapi mereka agar 

dapat lebih menarik dan bisa dijadikan wisata baru skaligus pengenalan 

bagi masyarkat luas, dan dapat menambah nilai perekonomian. 

 

Demikian kesimpulan dan saran yang dapat peneliti sampaikan, semoga 

skripsi ini dapat diterima dan bermanfaat serta berguna bagi pembaca. 
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